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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini akan membahas tentang teori dan konsep yang digunakan dalam 

perancangan buku Story photography Damar Kurung Sriwati Masmundari sebagai 

apresiasi budaya seni lukis tradisional Gresik. Dalam bagian ini terdapat pokok 

pembahasan yang memerlukan penjelasan secara detail sehingga terbentuk 

rancangan metodologi sebagai penjabaran dan panduan secara umum yang 

mampu mendukung agar perancangan karya lebih dapat dipertanggungjawabkan. 

  
2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Dasar atau acuan yang berupa kumpulan dari beberapa teori melalui hasil 

berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu sehingga dapat 

dijadikan sebagai data kajian pendukung. Salah satu data pendukung menurut 

peneliti perlu dijadikan bahan kajian terpenting yaitu penelitian terdahulu yang 

relevan dengan pembahasan permasalahan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, 

fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah 

budaya seni lukis tradisional Damar Kurung dan budaya kota Gresik. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan langkah kajian terhadap beberapa hasil penelitian berupa 

jurnal dan karya ilmiah. 

 
Penelitian terdahulu pernah dibuat oleh mahasiswa Desain Komunikasi 

Visual di Institut Bisnis dan Informatika STIKOM Surabaya yang bernama 

Muhammad Nur Fithriyadi dengan judul Perancangan Buku Damar Kurung 

Gresik Dengan Teknik Vector Sebagai Upaya Mengenalkan Kebudayaan 
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Kabupaten Gresik. Dan adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai 

upaya mengenalkan kebudayaan Gresik yang khas dan masih bertahan dilakukan 

sampai sekarang dan sebagai media riset yang mengenalkan Visualisasi bentuk 

gambar yang dimiliki Damar Kurung sendiri. 

 
Penelitian tersebut menggunakan sumber data primer dan sekunder, yaitu 

wawancara, pegamatan langsung, dokumentasi, kepustakaan dan internet. Analisa 

yang dibuat berdasarkan dari situasi yang terjadi dan berhubungan dengan objek 

analisa. Permasalahan dalam penelitan ini diketahui dengan membandingkan 

kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan (opportunity), dan 

ancaman (threat). Dengan hasil penelitian, bahwa dengan adanya Perancangan 

Buku Damar Kurung Gresik Dengan Teknik Vector sangat mempengaruhi untuk 

memberikan informasi tentang budaya kota Gresik tentang seni lukis tradisional 

Damar Kurung. 

 
Dalam perancangan buku Story photography Damar Kurung Sriwati 

Masmundari dibutuhkan sebuah media informasi yang berguna untuk 

menyampaikan pesan secara baik dan semestinya kepada masyarakat di dalam 

maupun mancanegara melalui media fotografi. Perancangan ini menggunakan 

media fotografi dengan menitik fokus pada sisi product atau dengan kumpulan 

foto dari lukisan-lukisan Sriwati Masmundari sesuai dengan berfokus pada tradisi 

seputar bulan Ramadhan seperti kegiatan Pasar Malam, Nuansa Sholat Terawih, 

Kedundangan dan Tradisi Kupatan dengan alur yang sesuai, kemudian dikemas 

dalam bentuk buku Fotografi agar lebih menarik dan dapat diterima oleh 

masyarakat luas. 
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Perbedaan penelitian sebelumnya yaitu dengan objek Damar Kurung 

sebagai budaya khas Gresik yang memiliki output berupa buku ilustrasi dengan 

digital vector flat, penelitian yang dilakukan pada saat ini lebih fokus kepada 

lukisan Damar Kurung Sriwati Masmundari yang berfokus kepada peristiwa atau 

tradisi Ramadhan di kota Gresik yang dikemas dalam bentuk Story photography 

sebagai bentuk apresiasi budaya seni lukis tradisional Gresik. Kesamaan dari 

kedua penelitian ini memiliki bahan objek yang sama yaitu Damar Kurung untuk 

diteliti. 

  
2.2 Sejarah Damar Kurung 

 

Damar Kurung merupakan salah satu dari ikon Kota Gresik yang sekaligus 

 

sebagai souvenir lampu hias khas kota ini. Pemerintah Kabupaten Gresik 

menjadikan damar kurung sebagai maskot kota, membuat tiruan damar kurung 

ukuran besar untuk penghias lampu jalan disepanjang jantung kota Gresik. 

Sebagai bentuk pengenalan sejak dini, anak-anak pun dari tingkat taman kanak-

kanak hingga sekolah dasar berlomba untuk digerakkan melukis gaya damar 

kurung hingga akhirnya damar kurung identik menjadi ciri khas kota Gresik dan 

perefleksi budaya, sejarah, dan nilai-nilai kehidupan masyarakat Gresik. Damar 

Kurung juga merupakan ikon kota yang tertua di Kota Gresik seperti yang tertulis 

pada buku Mocopat karena Damar kurung telah ada sejak zaman Pemerintahan 

Sunan Giri, Kolonial Belanda dan Jepang, hingga sekarang. Menurut penuturan 

beberapa sumber, Damar Kurung biasanya digantungkan di masjid dengan tanpa 

gambar, bahkan dahulu juga dipasang di pekuburan pada hari peringatan untuk 
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yang telah mati (http://damarkurunggallery.blogspot.co.id/p/sejarah-damar-

kurung.html). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 Bentuk Damar Kurung 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016) 

 

Sekarang ini, Damar Kurung sudah jarang dibuat dalam bentuk lampion, 

tetapi digambar pada sehelai kertas. Karena Damar Kurung terdiri dari 4 sisi, dan 

tiap sisi diisi dengan dua bidang gambar, maka setiap Damar Kurung berisi 8 

gambar. Ketika dipindahkan ke selembar kertas, cara menggambarnya masih 

mengikuti pola Damar Kurung, hanya tidak dipasang berkeliling, tetapi dari 

bawah ke atas, yang dapat berisi 3 bidang gambar atau 4 bidang gambar. 

Umumnya, gambar tersebut berupa cerita tentang kehidupan sehari-hari seperti 

Kehidupan Sosial, Pasar Malam, Hari Raya Idul Fitri, Pasar Besar dan PON. Yang 

menarik dari gambar-gambar Damar Kurung adalah dengan pola menggambar 

yang terdapat di relief candi, wayang beber, dan pengadegan wayang kulit. 

Bentuk sosok manusia yang digambar juga mirip cara menggambar tokoh-tokoh 

wayang, yakni nampak samping dan sekaligus tampak muka (Jakob Sumardjo, 

2002:272). 
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Keberadaan Seni Hias Damar Kurung asal Gresik dan lukisan kaca di Jawa 

Timur merupakan sebagian peninggalan dari seni budaya Tradisional Jawa Timur, 

yang keberadaannya sudah hampir punah, karena dianggap tidak praktis dan 

kurang ekonomis. Disamping itu dengan adanya permintaan yang rendah akan 

produk-produk tradisional, telah membawa dampak kepada terhentinya praktek 

kegiatan membuat barang-barang tradisional. Dengan adanya perhatian yang 

semakin kecil untuk mempertahankan dan mengembangkan keberadaan benda-

benda yang merupakan karya-karya tradisional tersebut, semakin kecil pula 

benda-benda karya tradisional ini diketahui keberadaannya. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui keberadaan seni hias Damar Kurung dari Gresik dan lukisan kaca di 

Jawa Timur, meskipun dikenal sebagai peninggalan dari kerajaan Islam, tetapi 

tidak terlepas pula dari pengaruh sinkretisme etnik dan budaya dari agama atau 

kepercayaan asli, Hindhu dan Budha (Pra Islam). Hal ini karena sejumlah ciri dan 

konsep yang terdapat pada seni hias Damar Kurung asal Gresik dan lukisan kaca 

di Jawa Timur sebagai karya peninggalan tradisi yang nyaris punah saat ini 

eksistensinya (Ika Ismoerdijahwati, 2009:61). 

  
2.3 Damar Kurung Sriwati Masmundari 

 

Seni Hias Damar Kurung dari Gresik Jawa Timur merupakan salah satu 

peninggalan sisa kesenian tradisi nenek moyang yang berupa lampion hias, yang 

lazim disebut Damar Kurung. Dalam pengertian linguistiknya „damar‟ berarti 

pelita atau lilin, dan „kurung‟ berarti tutup, jadi damar kurung artinya pelita yang 

ditutup atau dikurung. Gambar Damar Kurung Sriwati Masmundari memiliki 

metode gambar dan cara baca gambar yang telah tua usianya, sejak zaman 



14 

 

Borobudur sampai wayang beber dan lukisan kaca. Dasar cara gambar itu adalah 

cara pandang masyarakat Hindhu-Budha dahulu yang berprinsip, bahwa 

keberadaan itu, baik yang mikrokosmos, makrokosmos maupun metakosmos, 

adalah suatu kesatuan, keutuhan, menembus ruang dan waktu. Keutuhan dunia 

manusia dengan dunia atas dihubungkan oleh suatu axis mundi mistis. Manusia 

dan makhluk-makhluk dunia atas dapat saling “mengunjung” satu sama lain. 

 
Yang di atas turun ke bawah, yang di bawah dapat naik ke atas. Inilah 

sebabnya, gambar-gambar kuno tersebut dapat menggambar beberapa waktu dan 

beberapa ruang hanya dalam satu bidang gambar. Ruang dan waktu ditaklukkan 

dalam satu bidang dua dimensi (Jakob Sumardjo, 2002:286). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Damar Kurung Karya Sriwati Masmundari 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016) 
 
 

Seni kerajinan Damar Kurung yang dikenal sejak zaman Sunan Prapen, 

yang memerintah di Giri Kedaton (1548-1605), adalah satu di antara sejumlah 

produk budaya materil yang cukup banyak merekam peradaban dan aktivitas 

kehidupan masyarakat Gresik. Melalui gambar yang terlukis pada lembaran kertas 

Damar Kurung, berbagai aktivitas masyarakat pesisir Gresik terutama yang 
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bernuansakan religi, seperti kegiatan Tarawih dan Tadarus, shalat Idul Fitri, 

suasana lebaran, menanggap Qasidah, kegiatan Macapat, ritus Wayang Bumi, 

pesta sunatan, dan lain-lain. Dapat dilihat dan dicermati dalam karya seni tersebut. 

Dengan segala keterbatasan dan kesederhanaan teknik melukis para pengrajinnya, 

gambar yang terlukis pada lembaran kertas Damar Kurung itu hampir setara 

nilainya dengan relief dan patung pada candi Budha dan Hindhu yang terdapat di 

beberapa tempat di Pulau Jawa. 

 
Lukisan Damar Kurung karya Sriwati Masmundari oleh banyak pengamat 

seni rupa dikategorikan sebagai lukisan bergaya Naifisme, sebenarnya merupakan 

produk budaya materil yang tidak ternilai harganya. Kekuatannya bukan terletak 

pada keindahan gambar yang terlukis pada lembaran kertas Damar Kurung, atau 

kepiawaian goresan kuas pelukisnya, melainkan pada makna yang terkandung 

dalam gambar-gambar naif tersebut. Sebab gambar pada lukisan Damar Kurung 

sarat akan nilai agama dan pendidikan. Gambar tersebut sebagian besar mengajak 

manusia untuk senantiasa taat beribadah, melakukan penghormatan terhadap Sang 

Maha Pencipta, menghargai leluhur dan orang tua, mematuhi tradisi dan adat 

istiadat, mengajarkan tata cara kehidupan bermasyarakat, dan sebagainya. Bentuk 

rupa yang dilukis oleh Sriwati Masmundari tidak mengenal perspektif. Seluruh 

objek lukisannya ditata menyamping, atau ditumpuk dari atas kebawah dan dari 

bawah ke atas, menggunakan sekat berupa garis pembatas. Warna yang digunakan 

yaitu warna-warna cerah, tunggal dan rata dengan penggunaan komposisi bidang 

untuk pembagian adegan. 



16 

 

2.4 Sriwati Masmundari 

 

Sriwati Masmundari lahir  di kampung  Telogo  Pojok  Gresik  pada 

Januari 1904 hingga 25   Desember 2005.   Beliau   merupakan seorang 

seniman Indonesia.  Ia dikenal  sebagai pelukis damar  kurung salah satu  jenis 

 

lentera asli Indonesia. Karya Masmundari umumnya mengambil objek kehidupan 

sehari-hari. Hal-hal yang dilihatnya, misalnya pesta pernikahan, Lebaran, atau 

penggusuran, ditorehkan pada kertas lukis yang dibentuk menyerupai lampion. 

Gaya inilah yang kemudian dikenal dengan sebutan Damar Kurung. Alirannya 

cenderung bersifat naratif, bahkan naif. Ini dapat dilihat, misalnya, melalui 

penggunaan simbol anak panah untuk menggambarkan angin. 

 
Sriwati Masmundari tidak menyadari fakta bahwa ia terlahir sebagai 

seorang pelukis. Dia bahkan tak tahu bahwa ia telah mampu hidup dari lukisan 

lentera. Masmundari dikenal publik sejak dimulai karya lukisan Damar 

Kurungnya dipamerkan pertama kali di Bentara Budaya Jakarta pada tahun 1987. 

Sebagai satu-satunya pelukis Damar Kurung yang tersisa pada zamannya, Sriwati 

Masmundari menjadi legenda hari ini (Lihat gambar 2.3). Tahun 2015 ini 

bertepatan dengan 10 tahun sepeninggal Sriwati Masmundari. Kepergiannya pada 

24 Desember 2005 silam di usia 100 tahun lebih, menjadi duka yang mendalam di 

jagat seni rupa Indonesia. Sejak itu pula Damar Kurung perlahan kian meredup 

dan menjadi artefak seni rupa yang seolah temaram. Sriwati Masmundari dengan 

segala pencapaiannya seolah terlupakan dari ranah seni rupa Indonesia selama 

satu dekade terakhir. 

http://www.wikiwand.com/id/Gresik
http://www.wikiwand.com/id/1904
http://www.wikiwand.com/id/2005
http://www.wikiwand.com/id/Seniman
http://www.wikiwand.com/id/Seniman
http://www.wikiwand.com/id/Lebaran
http://www.wikiwand.com/id/Naivisme
http://www.wikiwand.com/id/Angin
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Gambar 2.3 Sriwati Masmundari 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016) 
 

Lebih daripada itu Sriwati Masmundari sosok pelaku seni yang bersahaja 

dan inspiratif, telah bersusah payah bertahan dan konsisten, melestarikan dan 

melahirkan karakteristik seni lukis pesisir di lentera yang kemudian dikenal 

dengan Damar Kurung. Berikut daftar Penghargaan yang telah diperoleh oleh 

Sriwati Masmundari : 

 
a. Piagam Penghargaan dari Bupati Gresik Sebagai Seniman Berprestasi 

Nasional Tahun 1991. 

 
b. Kartini Award dari Radison Plaza Suite Hotel tahun 1996. 

 

c. Penghargaan Seni Tahun 1991 dari Tugu Park Foundation. 

 

d. Penghargaan dari Gubernur Imam Utomo sebagai Seniman Kreator bidang 

Seni Rupa Tahun 2002. 

 
Selain beberapa penghargaan yang pernah diperoleh, dibawah ini yaitu 

 

daftar Pameran Tunggal yang pernah dilakukan oleh Sriwati Masmundari selama 

 

hidupnya, diantaranya: 

 

a. Pameran perdana di Bentara Budaya Jakarta 10-17 November 1987. 

 

b. Pameran Dewan Kesenian Surabaya tahun 1988. 
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c. Pameran di Hotel Hyatt Surabaya tanggal 11-15 Mei 1990. 

 

d. Pameran Kerajinan Indonesia di Balai Sidang Senayan Jakarta Tanggal 

23 Mei - 1 Juni 1991. 

 
e. Pameran Tugu Park Malang tanggal 28 – 31 Desember 1991. 

 

f. Pameran di Hotel Mirama Surabaya tanggal 3 Juni 1996. 

 

g. Pameran di Hotel Radison Plaza Suite Surabaya tahun 1996. 

 

h. Pameran di Gedung Pertamina Surabaya tahun 2000. 

 

i. Pameran Seabad Masmundari di Bentara Budaya Jakarta 17-26 Maret 

2005. 

 

Sriwati Masmundari adalah sosok seorang perempuan pekerja yang ulet. 

Lebih dari 80 tahun dari usianya yang telah mencapai 94 tahun ia abdikan untuk 

pekerja seni tradisional yang eksistensinya terancam punah. Kehidupan yang 

penuh derita dan musibah silih berganti yang dialaminya tidak pernah 

menyurutkan tekad nenek ini untuk berkarya. Meski kegigihan nenek ini dalam 

berjuang melawan kehidupannya sendiri yang serba kekurangan sejak usia muda 

akhirnya membuahkan hasil, namun nasib atau kelanjutan dari karya seni Damar 

Kurungnya masih menjadi tanda tanya. Berbagai upaya baik oleh pemerintah 

daerah setempat maupun oleh masyarakat umum melalui serangkaian kegiatan 

pameran dan lomba lukis Damar Kurung yang digelar di beberapa tempat. 

Namun, upaya tersebut belum banyak membuahkan hasil (Danny,2003:89). 
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2.5 Kabupaten Gresik 

 

Berdasarkan  data  Dinas  Kependudukan,  Catatan  Sipil,  dan  Sosial 

Kabupaten Gresik jumlah penduduk Kabupaten Gresik pada akhir tahun 2012 

sebesar 1.307.995 jiwa yang terdiri dari 658.786 laki-laki dan 649.209 

perempuan, Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2011 sebesar 

1.270.351 jiwa, maka terjadi kenaikan jumlah penduduk sebesar 37.644 jiwa atau 

2,9%. Dengan luas wilayah Kabupaten Gresik sebesar 1.191,25/km² maka tingkat 

kepadatan penduduk Kabupaten Gresik adalah 1.098 jiwa/km². Secara geografis, 

wilayah Kabupaten Gresik terletak antara 112° sampai 113° Bujur Timur dan 7° 

sampai 8° Lintang Selatan dan merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2 

sampai 12 meter di atas permukaan air laut. Jenis tanah di wilayah Kabupaten 

Gresik sebagian besar merupakan tanah kapur yang relatif tandus 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik) 

 

Nama Gresik berasal dari kata Ge-gisik yang dalam bahasa Jawa kata gisik 

berarti pesisir atau pantai. Jadi nama Gresik menandakan bahwa tempat tersebut 

terletak di daerah pesisir/pantai. Sebagai daerah pesisir, wilayah perairan kota 

Gresik terbilang cukup panjang, yaitu lebih kurang 60 kilometer, yang terbentang 

mulai dari kecamatan Kebomas, kecamatan Gresik, kecamatan Manyar, 

kecamatan Bungah, kecamatan Sedayu, kecamatan Ujung Pangkah sampai dengan 

kecamatan Panceng yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Lamongan dan 

yang terakhir adalah wilayah perairan yang terdapat di dua kecamatan di Pulau 

Bawean yaitu kecamatan Tambak dan Sangkapura (Danny, 2003:12). 
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Kabupaten Gresik yang merupakan subwilayah pengembangan bagian 

(SWPB) tidak terlepas dari kegiatan subwilayah pengembangan Gerbang 

Kertasusila (Gresik, Bangkalan, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan). Termasuk salah 

satu bagian dari 9 subwilayah pengembangan jawa timur yang kegiatannya 

diarahkan pada sektor pertanian, industri, perdagangan, maritim, pendidikan, dan 

industri wisata.Dengan ditetapkannya Gresik sebagai bagian salah satu wilayah 

pengembangan Gerbang-kertosusila dan juga sabagai wilayah industri, maka kota 

gresik menjadi lebih terkenal dan termashur, tidak saja di persada nusantara tetapi 

juga ke seluruh dunia (https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.4 Peta Kabupaten Gresik 

(Sumber : www.eastjava.com) 

 

Mata pencaharian penduduk kota Gresik sangat bervariasi, tergantung 

tempat dan keadaan tanahnya. Di perkotaan, mayoritas penduduk 

bermatapencaharian di sektor perdagangan dan industri rumah tangga, serta 

banyak pula yang bekerja pada perusahaan industri besar seperti PT. Petrokimia 

Gresik, PT. Semen Gresik, PT. Nippon Paint dan sebagainya. Sedang di pedesaan, 

mayoritas penduduk bermatapencaharian sebagai petani, baik petani sawah, petani 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik
http://www.eastjava.com/
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tambak maupun nelayan. Selain beberapa industri besar diatas, industri rumah 

tangga memegang peranan dalam kegiatan perekonomian kota. Mereka umumnya 

adalah pengrajin tas dari kulit imitasi, pengrajin emas, pengrajin songkok, sarung 

tenun dan tentu saja pengrajin Damar Kurung (Danny, 2003:15). 

 

2.6 Apresiasi Seni 

 

Yang dimaksud dengan apresiasi ialah “recognition of the quality, value, 

significance, or magnitude of people and things” (pengakuan atas kualitas, nilai, 

signifikansi, atau keunggulan orang dan benda-benda). Arti lain dari apresiasi 

adalah ”awareness of delicate perception especially of aesthetic qualities or 

values” (kesadaran akan persepsi halus terutama tentang kualitas atau nilai 

estetik). Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa apresiasi seni 

merupakan pengenalan serta penghayatan dari nilai-nilai yang terdapat dalam 

suatu karya seni, dan mengetahui arti nilai-nilai tersebut bagi kehidupan orang 

atau kelompok yang menghasilkan karya seni itu. Dalam studi tentang 

kebudayaan, perlu membedakan popular culture (kebudayaan pop) dari high 

culture (kebudayaan tinggi). Popular culture ialah kebudayaan seperti yang 

dihayati oleh rakyat biasa, sedangkan high culture ialah kebudayaan seperti yang 

diperlihatkan oleh para budayawan meliputi pelukis, penari, dramaturgi, 

penggubah musik dan sebagainya (Yayah, 2004:8). 

 
Secara umum apresiasi seni atau mengapresiasi karya seni berarti, 

mengerti sepenuhnya seluk-beluk sesuatu hasil seni serta menjadi sensitif 

terhadap segi-segi estetika. Apresiasi dapat juga diartikan berbagi pengalaman 

antara penikmat dan seniman, bahkan ada yang menambahkan, menikmati sama 
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artinya dengan menciptakan kembali. Tujuan pokok penyelenggaran apresiasi seni 

adalah menjadikan masyarakat "melek seni" sehingga dapat mencrima seni 

sebagaimana mestinya. Dengan kata-kata yang lebih lengkap, apresiasi adalah 

kegiatan mencerap (menangkap dengan pancaindera), menanggapi, menghayati 

sampai kepada menilai sesuatu (dalam hal ini karya seni). Mengapresiasi karya 

seni itu penting sekali karena akan membuat hidup lebih nikmat, gembira, sehat. 

Bayangkan, bagaimana jika ada orang yang tidak 2 mampu sekali menikmati 

karya seni (dalam arti luas, termasuk seni di luar seni rupa). Dalam kehidupan 

sehari-hari, secara disadari atau tidak, orang melakukan apresiasi pada tingkat 

tertentu contohnya menonton pameran, mendengarkan musik, menonton film di 

TV. 

 
(http://file.upi.edu/Direktori/FPSD/JUR._PEND._SENI_RUPA/19720613199903-

BANDI_SOBANDI/1BBM_Seni_Rupa_Dasar/Modul_8/KB1_Apresiasi_seni_ru 

pa.pdf) 

  
2.7 Seni Lukis 

 

Revolusi  Industri  di  Inggris  telah  menyebabkan  mekanisasi  di  dalam 

 

banyak hal. Barang- barang dibuat dengan sistem produksi massal dengan 

ketelitian tinggi. Sebagai dampaknya, keahlian tangan seorang seniman tidak lagi 

begitu dihargai karena telah digantikan kehalusan buatan mesin. Sebagai 

jawabannya, seniman beralih ke bentuk-bentuk yang tidak mungkin dicapai oleh 

produksi massal (atau jika bisa, akan biaya pembuatannya menjadi sangat mahal). 

Lukisan, karya-karya seni rupa, dan kriya diarahkan kepada kurva-kurva halus 

yang kebanyakan terinspirasi dari keindahan garis-garis tumbuhan di alam. 

http://file.upi.edu/Direktori/FPSD/JUR._PEND._SENI_RUPA/19720613199903-BANDI_SOBANDI/1BBM_Seni_Rupa_Dasar/Modul_8/KB1_Apresiasi_seni_rupa.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPSD/JUR._PEND._SENI_RUPA/19720613199903-BANDI_SOBANDI/1BBM_Seni_Rupa_Dasar/Modul_8/KB1_Apresiasi_seni_rupa.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPSD/JUR._PEND._SENI_RUPA/19720613199903-BANDI_SOBANDI/1BBM_Seni_Rupa_Dasar/Modul_8/KB1_Apresiasi_seni_rupa.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPSD/JUR._PEND._SENI_RUPA/19720613199903-BANDI_SOBANDI/1BBM_Seni_Rupa_Dasar/Modul_8/KB1_Apresiasi_seni_rupa.pdf
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Sejarah seni lukis di Indonesia Seni lukis modern Indonesia dimulai dengan 

masuknya penjajahan Belanda di Indonesia. Kecenderungan seni rupa Eropa Barat 

pada zaman itu ke aliran romantisme membuat banyak pelukis Indonesia ikut 

mengembangkan aliran ini. (http://www.slideshare.net/Phypiel/2-sejarah-umum-

seni-lukis). 

 

Definisi seni lukis merupakan sebuah segi penting dalam kurikulum 

Taman Siswa sebagai sebuah luapan/ungkapan bagi degupan-degupan dalam diri 

para murid. Taman Siswa adalah sebuah versi pendidikan Indonesia yang 

progresif, sebuah perpaduan antara konsep-konsep Montesori dan sistem Dalton, 

yang dibumbui dengan pengajaran-pengajaran Anthroposophic (Kebajikan 

Kemanusiaan) dari Rudolf Steiner serta pendekatan estetis-etis dari Rabindranath 

Tagore. Dalam satu semangat yang sama dengan semangat Taman Siswa, 

Mochammad Sjafei kemudian mendirikan sebuah Sekolah Indonesia-Belanda di 

Kayu Taman dekat Padang di Sumatera Barat (Claire Holt,2000:278). 

  
2.8 Seni Tradisional 

 

Istilah tradisional berasal dari kata “tradisi” yang menunjuk kepada suatu 

institusi, artefak, kebiasaan atau prilaku yang didasarkan pada tata aturan atau 

norma tertentu baik secara tertulis maupun tidak tertulis yang diwariskan secara 

turun temurun dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka secara singkat dapat dikatakan bahwa karya seni rupa tradisional 

yaitu karya seni rupa yang bentuk dan cara pembuatannya nyaris tidak berubah 

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Bukan hanya itu, nilai dan 

landasan filosofis yang berada dibalik bentuk karya seni rupa tradisional tersebut 
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pada umumnya relatif tidak berubah dari masa-ke masa. Bentuk-bentuk karya seni 

rupa tradisional ini dibuat dan diciptakan kembali mengikuti suatu aturan (pakem) 

berdasarkan sistem keyakinan atau otoritas tertentu yang hidup dan terpelihara di 

masyarakatnya. Dalam konteks perkembangan seni rupa di Barat (Eropa), istilah 

seni rupa tradisional ini menunjukkan pada otoritas penguasa agama (gereja), raja 

dan para bangsawan. Para seniman tradisional menciptakan karya berdasarkan 

keinginan atau aturan yang telah ditetapkan sesuai ”selera” institusi-institusi 

tersebut dan berlangsung dalam rentang waktu yang panjang, sepanjang 

kekuasaan institusi-institusi tersebut. 

 
Karya seni rupa tradisional tersebar luas dari ujung Barat hingga ujung 

Timur kepulauan Nusantara (Indonesia). Sejak masuknya kolonialisme barat 

(penjajahan bangsa Eropa) ke kepulauan Nusantara dan berkembangnya paham 

seni rupa Modern di Eropa, maka karya-karya seni rupa Nusantara di luar kategori 

karya yang menggunakan konsep Modern tersebut dikategorikan sebagai karya 

seni rupa tradisional. Pengkategorian ini dalam pandangan yang sempit seringkali 

digunakan untuk menunjukkan karya seni rupa yang bermutu tinggi (modern) 

dengan karya yang bermutu rendah (tradisional). Pengaruh penjajahan bangsa 

Barat yang cukup lama di kepulauan Nusantara menyebabkan pandangan 

semacam ini terus berkembang yang memandang karya-karya seni kriya (seni 

rupa tradisional) lebih rendah dari karya seni lukis atau patung modern. Hal 

tersebut tidak terlepas dari pandangan sebagian masyarakat yang memandang 

modern identik dengan kemajuan dan perkembangan sedangkan tradisional 

identik dengan stagnasi, kuno atau ketinggalan jaman. Sikap dan cara 
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mengapresiasi yang keliru ini seringkali menyebabkan karya-karya seni rupa 

tradisional yang sesungguhnya bernilai tinggi terabaikan dan terlupakan, bahkan 

karya seni tradisional mampu terdegradasi oleh budaya atau karya seni 

kotemporer atau karya seni modern. Padahal karya-karya seni rupa tradisional 

Nusantara ini memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan dan 

menjadi gagasan dalam berkarya seni rupa. Apresiasi yang tepat diharapkan dapat 

menghasilkan inovasi karya-karya seni rupa yang memiliki cirikhas khasanah 

budaya bangsa yang dan mampu dijadikan sebagai referensi dalam perkembangan 

keilmuan seni rupa khususnya dalam dunia Akademis. 

  
2.9 Kebudayaan 

 

Kebudayaan  merupakan  kelompok  pembahasan  yang  mencakup  segala 

 

sesuatu yang merupakan hasil sentuhan serta kegiatan manusia, baik secara 

objektif eksternal maupun subjektif internal. Adapun tujuannya adalah untuk 

memperoleh pemahaman, understanding, artinya menangkap makna yang 

terkandung di dalamnya melalui interpretasi-interpretasi di sepanjang sejarah 

manusia. Oleh karena itu kebudayaan pada hakikatnya adalah proses humanisasi, 

yaitu mencakup keseluruhan rangkaian usaha dan hasil usaha manusia dalam 

meningkatkan kualitas hidupnya secara bersama dan turun-menurun. Proses 

pengembangan diri manusia sebagai seorang pribadi yang multidimensional 

disebut juga hominisasi (Riris, 2011:6). 

 
Ditinjau dari dimensi materiel, kebudayaan terdiri dari tujuh unsur 

universal, sebagaimana diangkat oleh Koentjaningrat dari berbagai definisi yang 

dikemukakkan oleh Kluckhon, yaitu Bahasa, Sistem Teknologi, Sistem Mata 
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Pencaharian Hidup/Ekonomi, Organisasi Sosial, Sistem Pengetahuan, Religi, dan 

Kesenian. Sedangkan ditinjau dari dimensi isi substansialnya sebagaimana 

dimaksudkan oleh Rickert, kebudayaan mencakup empat unsur konstitutif yaitu, 

Anthropos yang artinya pribadi manusia yang berakal budi dan berkehendak bebas 

untuk menjawab tantangan hidup melalui sikap dan perilaku dalam berbagai 

dimensi berdasarkan harkat dan martabatnya yang unik. Ethnos adalah 

keseluruhan interaksi, pola hubungan dan pranata sosial dalam hidup kebersamaan 

menuju peradaban. Oikos merupakan pengelolahan potensi dan produktivitas 

manusia dalam mencapai kualitas lingkungan hidup yang harmonis, aman, dan 

nyaman. Dan yang terakhir adalah Tekne yang memiliki arti yaitu penciptaan 

sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan hidup secara efektif dan efisien. 

Antara keempat unsus fundamental tersebut fokus sentral yang mengaitkan unsur-

unsur kebudayaan tersebut adalah nilai, alam pikiran, sikap, dan mentalitas serta 

pola hubungan interaksi yang tertuang dalam sejarah manusia (Riris, 2011:7). 

 

2.10 Fotografi 

Fotografi berasal dari kata foto yang berarti cahaya dan grafis yang berarti 

gambar. Dengan berkembangnya teknologi digital yang sangat pesat saat ini 

bahkan hampir semua orang. Secara harfiah fotografi bisa diartikan sebagai teknik 

melukis dengan cahaya. Fotografi merupakan gabungan ilmu, teknologi, dan seni. 

Perpaduan yang harmonis antara ketiganya bisa menghasilkan sebuah karya yang 

mengagumkan. Tentunya dengan skill serta sentuhan seni sang fotografer, sebuah 

foto bisa menjadi berarti. Fotografi memiliki bermacam-macam manfaat dan 
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tujuan baik untuk dokumentasi, penelitian, maupun sebagai media dalam ranah 

estetika (http://e-journal.uajy.ac.id/179/3/2TA13124.pdf). 

 
Dalam penciptaan karya fotografi untuk mencapai sebuah karya fotografi 

yang bagus selain perlu menekankan pada permainan komposisi dan teknis 

pemotretan seperti pemilihan objek, penggunaan pencahayaan yang tepat, 

penggunaan format gambar dengan tepat, pengolahan sudut pandang dan 

pemahaman dasar-dasar fotografi. Teknik-teknik yang digunakan tentunya 

melalui berbagai pertimbangan teknis pemotretan yang lebih berorientasi pada 

kemudahan praktis agar karya yang dihasilkan sesuai dengan konsep. 

  
2.11 Sejarah Fotografi Indonesia 

 

Perkembangan fotografi di Indonesia selalu berkaitan dan mengalir 

bersama momentum sosial-politik perjalanan bangsa ini, mulai dari momentum 

perubahan kebijakan politik kolonial, revolusi kemerdekaan, ledakan ekonomi di 

awal 1980-an, sampai Reformasi 1998. Pada tahun 1841, seorang pegawai 

kesehatan Belanda bernama Juriaan Munich mendapat perintah dari Kementerian 

Kolonial untuk mendarat di Batavia dengan membawa dauguerreotype. Munich 

diberi tugas mengabadikan tanaman-tanaman serta kondisi alam yang ada di 

Indonesia sebagai cara untuk mendapatkan informasi seputar kondisi alam. Sejak 

saat itu, kamera menjadi bagian dari teknologi modern yang dipakai Pemerintah 

Belanda untuk menjalankan kebijakan barunya. Penguasaan dan kontrol terhadap 

tanah jajahan tidak lagi dilakukan dengan membangun benteng pertahanan atau 

penempatan pasukan dan meriam, melainkan dengan cara menguasai teknologi 

transportasi dan komunikasi modern. Dalam kerangka ini, fotografi menjalankan 
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fungsinya lewat pekerja administratif kolonial, pegawai pengadilan, opsir militer, 

dan misionaris. Latar itulah yang menjelaskan mengapa selama 100 tahun 

keberadaan fotografi di Indonesia (1841-1941) penguasaan alat ini secara 

eksklusif ada di tangan orang Eropa, sedikit orang Cina, dan Jepang. 

Berdasarkan survei dan hasil riset di studio foto-foto komersial di Hindia 

Belanda tentang foto-foto yang ada sejak tahun 1850 hingga 1940, dari 540 studio 

foto di 75 kota besar dan kecil, terdapat 315 nama orang Eropa, 186 orang Cina, 

45 orang Jepang, dan hanya empat orang lokal Indonesia, salah satunya adalah 

Kasian Cephas. Kasian Cephas adalah warga lokal asli. Ia dilahirkan pada tanggal 

15 Februari 1844 di Yogyakarta. Cephas sebenarnya adalah asli pribumi yang 

kemudian diangkat sebagai anak oleh pasangan Adrianus Schalk dan Eta philipina 

Kreeft, lalu disekolahkan ke Belanda. Cephas-lah yang pertama kali mengenalkan 

dunia fotografi ke Indonesia. Meski demikian, literatur-literatur sejarah Indonesia 

sangat jarang menyebut namanya sebagai pribumi pertama yang berkarir sebagai 

fotografer profesional. Nama Kassian Cephas mulai terlacak dengan karya 

fotografi tertuanya buatan tahun 1875. Dibutuhkan waktu hampir seratus tahun 

bagi bangsa ini untuk benar-benar mengenal dunia fotografi. Masuknya Jepang 

pada tahun 1942 telah menciptakan kesempatan bagi bangsa Indonesia untuk 

menyerap teknologi ini. Demi kebutuhan propagandanya, Jepang mulai melatih 

orang Indonesia menjadi fotografer untuk bekerja di kantor berita mereka, Domei. 

Pada saat itulah muncul nama Mendur Bersaudara. Merekalah yang membentuk 

imaji baru tentang bangsa Indonesia. 
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Melalui fotografi, Mendur bersaudara berusaha menggiring mental bangsa 

ini menjadi bermental sama tinggi dan sederajat. Frans Mendur bersama 

kakaknya, Alex Mendur, juga menjadi icon bagi dunia fotografer nasional. 

Mereka kerap merekam peristiwa-peristiwa penting bagi negeri ini, salah satunya 

adalah mengabadikan detik-detik pembacaan Proklamasi Kemerdekaan Republik 

Indonesia (http://anazwijayanto.blogspot.co.id/2014/08/pengertiansejarahdan-

jenis-jenis.html). 

  

2.12 Jenis Fotografi 

 

Pada dasarnya ada dua aliran utama dalam fotografi, aliran tersebut 

dibedakan pada lokasi pengambilan gambar. Indoor photography yaitu mengambil 

gambar didalam ruangan, seperti yang telah dijelaskan dalam posting sebelumnya 

yang menjelaskan arti dari fotografi itu sendiri yang mempunyai arti melukis 

dengan cahaya maka dalam indoor photography diperlukan alat tambahan yang 

berfungsi sebagai sumber cahaya buatan yang dibutuhkan oleh kamera seperti 

lampu studio atau pun flash (blitz). Sedangkan foto outdoor yaitu pengambilan 

gambar yang dilakukan di luar ruangan dengan memanfaatkan cahaya alami dari 

sinar matahari atau lainnya. Foto outdoor juga dapat dibantu dengan tambahan 

flash untuk memperjelas detail fokus kamera terhadap objek foto, diantaranya : 

 

a. Journalism Photography, Photo journalism adalah bentuk khusus dari 

jurnalisme (mengumpulkan, mengedit, dan menyajikan bahan berita untuk 

diterbitkan atau disiarkan) yang menciptakan gambar agar dapat 

menceritakan sebuah kisah berita. Sekarang biasanya dipahami untuk 

http://anazwijayanto.blogspot.co.id/2014/08/pengertiansejarahdan-jenis-jenis.html
http://anazwijayanto.blogspot.co.id/2014/08/pengertiansejarahdan-jenis-jenis.html
http://anazwijayanto.blogspot.co.id/2014/08/pengertiansejarahdan-jenis-jenis.html
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merujuk hanya untuk gambar diam, tetapi dalam beberapa kasus istilah ini 

juga merujuk ke video yang digunakan dalam jurnalisme penyiaran. 

b. Foto still life, Merekam gambar benda mati sehari2 secara artistik dengan 

mengunakan cahaya pembantu etc, termasuk makro (benda2 kecil). 

c. Potrait Photograph, Potret fotografi atau potret adalah penangkapan 

dengan cara fotografi serupa dengan seseorang atau sekelompok kecil 

orang (potret kelompok), di mana ekspresi wajah dan dominan. Tujuannya 

adalah untuk menampilkan rupa, kepribadian, dan bahkan mood subjek. 

Seperti jenis lain potret, fokus foto adalah wajah seseorang, meskipun 

seluruh tubuh dan latar belakang dapat dimasukkan. Sebuah potret 

umumnya tidak snapshot, tapi gambar yang terdiri dari orang dalam posisi 

masih. Sebuah potret sering menunjukkan orang yang melihat langsung 

pada kamera. Tidak seperti banyak gaya fotografi lain, subjek fotografi 

potret seringkali model non-profesional. potret Keluarga memperingati 

acara-acara khusus, seperti wisuda atau pernikahan, mungkin secara 

profesional diproduksi atau mungkin vernakular dan yang paling sering 

dimaksudkan untuk melihat pribadi bukan untuk pameran umum. 

d. Foto comercial advertising, Foto diambil untuk keperluan promosi, 

biasanya di bikin menarik dengan bantuan editing dan computer graphics. 

e. Foto Abstrac, Aliran abstrak dalam fotografi sebenarnya bisa disebut 

sebagai aliran para pemuja komposisi. Dengan demikian, seorang 

fotografer yang akan membuat foto abstrak akan mengisi kanvasnya 

dengan sebuah komposisi yang dilihatnya di alam. Dari sebuah realitas 
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tiga dimensi yang ada, bisa tercipta jumlah tak terhingga komposisi foto 

abstrak ini. 

f. Wedding Photography, Tipe ini merupakan salah satu yang paling popular 

karena setiap orang pasti ingin memiliki foto yang bagus pada momen 

penting mereka. Tipe ini membutuhkan fotografer yang berpengalaman 

karena dibutuhkan keahlian untuk menangkap momen-momen penting. 

Biasanya dibutuhkan lebih dari ratusan foto, baik berupa foto warna, BW 

(black and white), dan sepia. 

g. Fashion Photography, Fotografi Fashion adalah genre fotografi yang 

ditujukan untuk menampilkan pakaian dan barang-barang fashion lainnya. 

Fotografi fashion yang paling sering dilakukan untuk iklan atau majalah 

fashion seperti Vogue, Vanity Fair, atau Allure. Seiring waktu, fotografi 

fashion telah mengembangkan estetika sendiri di mana pakaian dan mode 

diperkuat dengan adanya lokasi eksotis atau aksesoris. 

h. Food Photography, Biasanya digunakan untuk membuat kemasan suatu 

produk atau iklan. Hanya saja dibutuhkan keterampilan dan peralatan yang 

berkualitas baik untuk menangkap esensi dari makanan yang dijadikan 

 

sebagai objek foto. 

 

i. Fine Art Photography, Fotografi tipe ini bertujuan untuk menangkap visi 

dari suatu karya seni. Biasanya tipe ini banyak ditemukan pada pameran 

dan museum. 
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j. Landscape Photography, Tipe ini merupakan kumpulan foto dari berbagai 

tempat yang biasanya digunakan pada kalender, kartu pos, dan 

memorabilia. 

k. Wildlife Photography, Jenis fotografi ini bertujuan untuk mengambil foto 

dari beberapa hewan yang menarik ketika mereka sedang melakukan 

aktifitas seperti makan, terbang atau berkelahi. Biasanya foto diambil 

dengan menggunakan lensa telephoto yang panjang dari kejauhan. 

l. Street Photography, Street Photography atau fotografi jalanan adalah 

aliran fotografi yang menarik. Sedikit berbeda dengan fotojurnalistik yang 

fokusnya mengabadikan momen puncak/klimaks . Street photography 

bertujuan untuk merekam kegiatan sehari-hari . Foto biasanya diambil dari 

jarak dekat dan fotografer berada disekitar objek daripada dari jarak jauh. 

Fotografer harus dapat mengambil gambar dengan diam-diam tapi bukan 

sembunyi dan melakukannya dengan cepat dan lugas.Peralatan fotografer 

juga harus menunjang. Kamera klasik yang sering digunakan adalah 

kamera film buatan Leica. Saat ini, kamera SLR digital pun sudah sering 

dipakai. Lensa yang dipakai biasanya lensa pendek atau wide angle. 

28mm, 35mm and 50mm biasanya adalah favorit fotografer jenis ini. 

Memilih kamera digital SLR untuk fotografi jalanan cukup menantang, 

pertama kita memerlukan kamera berukuran kecil, tapi enak digenggam 

dan cukup responsif dalam auto fokus maupun saat mengambil gambar. 

Kamera saku kurang ideal dalam fotografi jenis ini karena kamera ini 

memiliki jeda dalam pengambilan gambar/ shutter lag. Kamera berukuran 
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kecil penting karena kita tidak ingin orang-orang di jalan memperhatikan 

kamera kita. Gaya street photografi dan fotojurnalisme sering dipadukan 

dalam meliput acara seperti pernikahan. 

 
2.13 Fotografi Cerita (Story photography) 

 

Fotografi  adalah  salah  satu  media  untuk  bercerita  yang  sangat  baik. 

Seringkali, fotografi yang baik dapat menggugah perasaan dibandingkan dengan 

tulisan semata. Mampu membuat foto yang bercerita merupakan suatu hal yang 

baik untuk mendapatkan pekerjaan di bidang fotografi terutama foto jurnalisme. 

Dalam mengunakan fotografi untuk bercerita, biasanya fotografer mengunakan 

beberapa foto. Karena jarang satu foto dapat menceritakan satu kisah secara 

keseluruhan. Setelah foto terpilih, kita dapat menyusun sedemikian rupa sehingga 

pemirsa dapat melihat inti dan detail dari cerita secara lengkap. 

 
Untuk membuat rangkaian foto bercerita (Story photography) yang bagus, 

kita tidak hanya membutuhkan pengetahuan bagaimana membuat foto yang baik, 

tapi juga ketrampilan untuk bercerita. Kita membutuhkan ide atau topik, membuat 

perencanaan. Selain itu kita membutuhkan kerjasama antara otak, mata dan hati. 

 
Dengan kerjasama antara ketiganya dengan baik, kita bisa mengetahui 

kapan saat dan dimana saat yang tepat untuk membuat foto. Seringkali, rangkaian 

foto tersebut tidak hanya dibuat dalam satu hari saja, tapi berhari-hari di tempat 

yang berbeda-beda. Jika yang diceritakan melibatkan orang, maka hubungan 

antara fotografer dengan subjek foto juga harus baik. Sikap yang tidak baik atau 

kata-kata yang salah bisa menghambat kita untuk mendapatkan foto yang bagus. 

Meskipun terdiri dari beberapa foto, tapi rangkaian photo story memiliki benang 
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merah yang mengkaitkan antara satu foto dengan yang lainnya. Mengkaitkan foto 

bisa melalui subjek foto yang sama, gaya foto atau warna, komposisi, tempat dan 

topik yang sama. Ada dua istilah yang sering membingungkan yaitu istilah photo 

essay dan photo story/picture story, perbedaan singkatnya adalah : 

 
a. Photo Essay adalah menceritakan sebuah kisah, dan biasanya yang 

memiliki tujuan seperti mengingatkan pemirsa akan bahaya narkoba, 

menceritakan pentingnya pelestarian lingkungan dan lain-lain. Foto-foto 

bisa dibuat di tempat dan dengan subjek foto yang berbeda-beda tapi 

masih satu topik yang sama. 

 
b. Photo Story/picture story – Bercerita tentang seseorang, tempat atau 

situasi, ada bagian awal, tengah dan akhirnya. Misalnya cerita tentang 

kehidupan seorang petani, dokter, dan lain-lain. 

 
Meskipun foto yang dibuat sebenarnya bebas-bebas saja, tapi untuk 

pemula atau fotografer yang menyukai struktur, ada beberapa jenis foto yang 

biasanya ada dalam rangkaian photo story/essay diantaranya : 

 
a. Establishing shot, Biasanya menggambarkan tempat/setting tempat kejadian, 

biasanya mengunakan lensa wide angle untuk memberikan kesan tiga 

dimensi, tapi terkadang, lensa tele juga digunakan. 

 
b. Detail shot, Foto detail benda atau bagian dari orang yang penting, misalnya 

cincin kawin atau close-up air mata / bibir seseorang, biasanya lensa makro 

atau telefoto digunakan. 

 
c. Interaction shot, Berisi interaksi dari dua orang atau lebih. 

 

d. Climax, Sebuah foto yang menggambarkan puncak dari sebuah acara. 
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e. Closer/Clincher, Foto yang menutup cerita. Biasanya meninggalkan kesan, 

pesan, inspirasi atau motivasi (www.infofotografi.com). 

  

2.14 Buku 

 

Buku adalah sumber ilmu pengetahuan dan sumber pembangun watak 

bangsa. Buku dapat dijadikan pula sebagai sarana informasi untuk memahami 

sesuatu dengan mudah. Dalam masyarakat, buku untuk anak-anak umumnya 

adalah buku bergambar, karena anak-anak lebih mudah memahami buku tersebut 

dengan banyak gambar daripada tulisan, sedangkan orang dewasa lebih fleksibel 

untuk memahami apa yang ada pada buku walaupun tanpa gambar sekalipun 

(Muktiono, 2003:25) 

 
Secara bahasa, buku berarti lembaran kertas yang berjilid, baik itu beisi 

tulisan atau gambar maupun kosong (Depdinas, 2001). Buku merupakan 

sekumpulan tulisan atau gambar yang dikumpulkan dan disusun hungga 

membentuk sebuah lembaran yang dijilid. 

 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat kata kitab yang diserap 

dari bahasa Arab, yang memiliki arti buku. Kemudian pada penggunaan kata 

tersebut, kata kitab ditujukan hanya kepada sebuah teks atau tulisan yang dijilid 

menjadi satu. Biasanya kitab merujuk kepada jenis tulisan kuno yang mempunyai 

ketetapan hukum, atau dengan kata lain merupakan undang-undang yang 

mengatur. Istilah kitab biasanya digunakan untuk menyebut karya sastra para 

pujangga pada masa lampau yang dapat dijadikan sebagai bukti sejarah untuk 

mengungkapkan suatu peristiwa masa lampau seperti halnya kitab suci. Kerajaan-

kerajaan di Nusantara pada masa lampau memberi kedudukan yang penting bagi 

http://www.infofotografi.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Teks
https://id.wikipedia.org/wiki/Tulisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_suci
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
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para pujangga untuk menceritakan kehidupan dan kekuasaan raja-raja pada waktu 

itu untuk diriwayatkan dengan cara ditulis. 

 

2.15 Anatomi Buku 

 

Iyan Wibowo dalam bukunya yang berjudul “ Anatomi Buku “ (2007:37), 

menyebutkan bahwa buku memiliki beberapa bagian yang menjadi kelengkapan 

buku antara lain : 

 
2.15.1 Cover Buku (Sampul Buku) 

 

a. Cover depan, Kover sangat memengaruhi daya tarik sebuah buku, 

sebab awal terhadap buku ada di sini. Setiap datang ke toko atau 

sebuah pameran buku, yang terlebih pertama kali oleh pandangan 

kita adalah pajangan buku berbentuk kover buku yang menarik. 

Kover depan biasanya berisi judul, nama penulis, nama pemberi 

pengantar atau sambutan, serta logo dan nma penerbit. 

 
b. Cover belakang, Biasanya berisi judul buku, sinopsis, biografi 

penulis, ISBN (International Standard Book Number) beserta 

barcode-nya, dan alamat penerbit sekaligus logonya. 

 
c. Punggung buku, Buku yang memiliki ketebalan tertentu biasanya 

memiliki punggung buku (khusus untuk buku tebal). Punggung 

buku berisi nama pengarang, nama penerbit, dan logo penerbit. 

 
d. Endorsement, Semacam dukungan atau pujian terhadap buku dari 

pembaca atau ahli atau orang terkenal untuk menambah daya pikat 

buku yang ditulis di kover buku atau kover belakang. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pujangga
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e. Lidah Cover (jarang ada, buku tertentu saja) : Biasanya berisi foto 

beserta riwayat hidup pengarang dan atau ringkasan buku yang 

dihadirkan untuk kepentingan estetika dan keeksklusifan buku. 

2.15.2 Perwajahan Buku 

 

a. Ukuran buku, Masalah ukuran buku sangat berhubungan dengan 

materi (isi). Sebuah novel biasanya memiliki ukuran yang berbeda 

dengan buku pelajaran. Buku pelajaran biasanya lebih panjang dan 

lebih lebar. 

 
b. Bidang cetak, Dalam setiap halaman isi buku, kita melihat bagian 

yang kosong di setiap pinggir-pinggirnya, atau biasa disebut 

margin. Selain untuk keindahan, bagian tersebut berfungsi 

mengamankan materi dari kesalahan cetak (misalnya terpotong). 

Sedangkan bagian yang berisi tulisan (materi) biasa dinamakan 

bidang cetak. 

 
c. Pemilihan huruf, Jenis huruf (font), ukuran huruf (size), dan jarak 

antarbaris (lead) sangat penting dalam pembuatan buku. Ketiga hal 

tersebut selain untuk kepentingan estetika, akan menentukan enak 

tidaknya buku dibaca. 

 
d. Teknik penomoran halaman, Masalah halaman berkaitan dengan 

kemudahan pembaca dalam menandai materi (isi). 

 
e. Pemilihan warna, Beberapa buku terkadang membutuhkan 

pewarnaan pada bagian gambar-gambar tertentu yang memang 

dibutuhkan, untuk penegasan atau sekadar keindahan. 
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f. Keindahan dan kesesuaian ilustrasi, Beberapa buku, terutama yang 

diperuntukkan bagi anak-anak banyak membutuhkan ilustrasi yang 

berfungsi  menggambarkan materi,  sehingga membantu imajinasi 

 

pembaca memahami pesan di dalam buku. 

 

g. Kualitas kertas dan penjilidan, Tidak semua buku dicetak dengan 

menggunakan kertas yang sama. Untuk buku anak-anak yang 

mengandung banyak ilustrasi dan berwarna, biasanya 

membutuhkan kertas yang lebih tebal. Hal ini mempengaruhi 

penjilidan di akhir proses penerbitan buku. 

 
2.15.3 Halaman Preliminaries (Halaman Pendahulu) 

 

a. Halaman judul, Halaman ini berada di halaman awal, setelah kita 

membuka Kover Buku, antara lain berisi judul, subjudul, nama 

penulis, nama penerjemah, nama penerbit,, dan logo. Akan tetapi, 

sebagian buku terbitan memiliki halaman prancis, yang terletak 

sebelum halaman judul, dan hanya berisi judul buku. 

 
b. Hak cipta (copyright), Halaman hak cipta berisi judul, identitas 

penerbit, penulis, termasuk tim yang terlibat selama proses 

publikasi, misalnya editor, penata letak, desainer sampul, ilustrator, 

dan lain-lain. Halaman hak cipta ini biasanya juga disertai 

pernyataan larangan atau izin untuk memperbanyak 

(menggandakan) buku tersebut. Akan tetapi, kami pernah 

menemukan buku yang seakan-akan menolak hak cipta dengan 
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menyebutkan bahwa buku tersebut boleh difotokopi. Secara umum 

memang aneh, tapi begitulah adanya perbedaan pendapat. 

c. Halaman tambahan, Halaman ini biasanya berisi motto dan atau 

ucapan terima kasih dari penulis. 

d. Sambutan, Halaman ini berisi semacam sambutan yang 

disampaikan oleh lembaga atau perseorangan yang berkompeten. 

Ada pula yang menyebutnya sebagai Sekapur Sirih dan lain 

sebagainya. 

e.  
e. Kata pengantar, Kata pengantar berisi sedikit ulasan atas buku atau 

ulasan atas penulis, yang ditulis penerbit atau siapa pun yang 

berkompeten dan berkaitan dengan isi buku. 

f. Prakata, Prakata ditulis sendiri oleh penulis sebagai pemandu 

sebelum pembaca memasuki materi atau isi buku. Prakata biasanya 

berisi uraian tentang tujuan serta metode penulisan. 

g. Daftar isi, Memudahkan pembaca mencari halaman isi yang 

berkaitan dengan tema tertentu dari materi buku. 

  
2.15.4 Halaman Isi Buku 

 

a. Judul bab, Biasanya, jenis beserta ukuran font (font size, lebih 

besar) judul bab dibuat berbeda dengan judul subbab apalagi 

dengan isinya. 

b. Penomoran bab, Penomoran Penomoran ini berbeda-beda pada 

beberapa buku. Pada buku yang berisi ilmu pengetahuan teoritis 

biasanya penomoran bab menggunakan angka Romawi atau angka 
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Arab. Akan tetapi, pada buku-buku sastra atau buku-buku ilmu 

pengetahuan populer, biasanya lebih banyak menggunakan simbol-

simbol atau berupa tulisan, satu, dua, tiga, dan seterusnya. 

 
c. Alinea, Setiap paragraf baru akan ditandai dengan adanya alinea. 

 

d. Penomoran teks, Dalam penomoran teks, kita harus selalu 

konsisten dan sesuai aturan penomoran teks. Misalnya dengan 

huruf (A, 1, a, (1), (a)) dan dengan angka (1.1, 1.2, 1.2.3), atau 

dengan teknik lain. 

 
e. Perincian, Dalam melakukan perincian hampir sama dengan sistem 

penomoran teks. Perincian banyak dijumpai pada soal-soal ujian. 

Perincian dapat berupa penjabaran, dapat pula berupa pilihan, dapat 

menggunakan nomor, dan dapat pula menggunakan angka. 

 
f. Kutipan, Setiap kutipan harus mencantumkan sumber. Jika kutipan 

agak banyak maka harus dibuat dengan font yang berbeda, baik 

ukuran, dan jenis font-nya, atau bisa juga dengan cara diberi 

background. 

 
g. Ilustrasi, Ilustrasi harus memiliki keterkaitan dengan materi. Sebab, 

pemberian ilustrasi bertujuan membantu menjelaskan materi 

memalui gambar. 

h. Tabel, Penempatan tabel harus berdekatan dengan materi yang 

berkaitan. Jika tidak memungkinkan karena menyesuaikan layout, 

sebaiknya diberi nomor. 
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i. Judul lelar, Judul lelar biasanya ditempatkan di atas atau di bawah 

teks, kadang diletakkan bersebelahan dengan nomor halaman buku. 

Judul lelar biasanya berisi judul buku (pada setiap halaman genap) 

dan judul bab atau nama pengarang (pada setiap halaman ganjil). 

 
j. Inisial, Inisial adalah huruf pertama dalam di awal paragraf setelah 

judul bab yang dibuat sangat besar melebihi ukuran huruf yang 

lain. 

 
k. Catatan samping, Biasanya berada di akhir kalimat kutipan tidak 

langsung. 

 
l. Catatan kaki, Biasanya berada di baris paling bawah halaman, 

sebelum Judul lelar. 

 
2.15.5 Halaman Postliminary (penyudah) 

 

a. Catatan penutup, Semacam catatan kaki yang berada di akhir 

materi atau setelah bab terakhir. 

 
b. Daftar istilah, Biasanya berisi istilah-istilah asing dan 

penjelasannya yang dipakai dalam materi buku. 

 
c. Indeks : Daftar kata atau istilah penting yang dilengkapi dengan 

nomor halaman. Indeks disusun secara alfabetis dan terletak pada 

bagian akhir buku. Kita dapat mencari informasi dari istilah yang 

terdapat dalam indeks sebagaimana tidak semua buku memerlukan 

indeks. 

d. Daftar pustaka, Berisi daftar buku-buku yang dijadikan referensi 

dalam menulis materi buku. 
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e. Biografi penulis, Penjelasan tentang latar belakang penulis yang 

melahirkan buku. 

  

2.16 Kertas 

 

Kertas adalah susunan serat yang terikat bahan pengisi dan perekat yang 

memiliki sifat menyerap benda cair. Material kertas merupakan material cetak 

yang jumlahnya paling besar dalam proses produksi. Variasi jenis kertas relatif 

sangat banyak (Hidayat,2006:91). 

 
Kertas dibuat untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sangat 

beragam.Kertas dikenal sebagai media utama untuk menulis, mencetak serta 

melukis dan banyak kegunaan lain yang dapat dilakukan dengan kertas misalnya 

kertas pembersih (tissue) yang digunakan untuk hidangan, kebersihan ataupun 

toilet. Secara umum kertas dibedakan menjadi dua golongan, yaitu kertas budaya 

dan kertas industri. Yang termasuk kertas budaya adalah kertas-kertas cetak dan 

kertas tulis, diantaranya adalah kertas kitab, buku, Koran dan kertas amplop. 

Sedangkan yang termasuk kertas industri adalah kertas kantong kertas minyak, 

pembungkus buah-buahan, kertas bangunan, kertas isolasi elektris, karton dan 

pembungkus sayursayuran. Adanya kertas merupakan revolusi baru dalam dunia 

tulis menulis yang menyumbangkan arti besar dalam peradaban dunia. Sebelum 

ditemukan kertas, bangsa-bangsa dahulu menggunakan tablet dari tanah lempung 

yang dibakar. Hal ini bisa dijumpai dari peradaban bangsa Sumeria, Prasasti dari 

batu, kayu, bambu, kulit atau tulang binatang, sutra, bahkan daun lontar yang 

dirangkai seperti dijumpai pada naskah-naskah Nusantara beberapa abad lampau 

(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/43868/4/Chapter%20II.pdf). 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/43868/4/Chapter%20II.pdf
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2.17 Layout 

 

Menurut Tom Lincy dalam buku (Kusrianto, 2007:35), prinsip layout yang 

baik adalah yang selalu memuat 5 prinsip utama dalam desain, yaitu proporsi, 

keseimbangan, kontras, irama dan kesatuan. Pada pembuatan buku referensi ini 

desain layout harus diperhatikan, layout tidak akan bisa berkomunikasi dan 

menyampaikan informasinya bila layout itu tidak diperhatikan. Untuk itu, layout 

harus memiliki tampilan yang berbeda dari yang lain yang mampu menarik 

perhatian yang melihatnya. 

 
Sebelum memulai membuat desain layout, diperlukan pengetahuan 

mengenai jenis-jenis layout. Berikut adalah jenis-jenis layout pada media cetak, 

baik majalah, iklan, koran maupun buku : 

 
2.17.1 Mondrian Layout 

 

Mengacu pada konsep seorang pelukis Belanda bernama Piet Mondrian, 

yaitu penyajian iklan yang mengacu pada bentuk-bentuk square / landscape / 

portrait. dimana masing-masing bidangnya sejajar dengan bidang penyajian dan 

memuat gambar / copy yang saling berpadu sehingga membentuk suatu komposisi 

yang konseptual. 

 
2.17.2 Multi Panel Layout 
 

Bentuk iklan dimana dalam satu bidang penyajian dibagi menjadi 

beberapa 

 

tema visual dalam bentuk yang sama (square/double square semuanya). 

 

2.17.3 Picture Window Layout 

 

Tata letak iklan dimana produk yang diiklankan ditampilkan secara close 
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up. Bisa dalam bentuk produknya itu sendiri atau juga bisa menggunakan model 

(public figure). 

 
2.17.4 Copy Heavy Layout 

 

Tata letaknya mengutamakan pada bentuk copy writing (naskah iklan) atau 

dengan kata lain komposisi layout-nya didominasi oleh penyajian teks (copy). 

 
2.17.5 Frame Layout 

 

Suatu tampilan iklan dimana border/bingkai/frame-nya membentuk suatu 

 

Naratif (mempunyai cerita). 

 

2.17.6 Shilhouette Layout 

 

Sajian iklan yang berupa gambar ilustrasi atau tehnik fotografi dimana 

hanya ditonjolkan bayangannya saja. Penyajian bisa berupa Text-Rap atau warna 

spot color yang berbentuk gambar ilustrasi atau pantulan sinar seadanya dengan 

tehnik fotografi. 

 
2.17.7 Type Specimen Layout 

 

Tata letak iklan  yang hanya menekankan pada penampilan jenis huruf 

 

dengan point size yang besar. Pada umumnya hanya berupa Head Line saja. 

 

2.17.8 Circus Layout 
 

Penyajian iklan yang tata letaknya tidak mengacu pada ketentuan baku. 

Komposisi gambar visualnya, bahkan kadang-kadang teks dan susunannya tidak 

beraturan. 

 
2.17.9 Jumble Layout 

 

Penyajian iklan yang merupakan kebalikan dari sircus layout, yaitu 

komposisi beberapa gambar dan teksnya disusun secara teratur. 
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2.17.10 Grid Layout 

 

Suatu tata letak iklan yang mengacu konsep grid, yaitu desain iklan 

tersebut seolah-olah bagian per bagian (gambar atau teks) berada di dalam skala 

grid. 

 
2.17.11Bleed Layout 

 

Sajian iklan dimana sekeliling bidang menggunakan frame (seolah-olah 

belum dipotong pinggirnya). Catatan : Bleed artinya belum dipotong menurut pas 

cruis (utuh) kalau Trim sudah dipotong. 

 
2.17.12Vertical Panel Layout 

 

Tata letaknya menghadirkan garis pemisah secara vertical dan membagi 

layout iklan tersebut. 

 
2.17.13Alphabet Inspired Layout 

 

Tata letak iklan yang menentukan pada susunan huruf atau angka yang 

berurutan atau membentuk suatu kata dan diimprovisasikan sehingga 

menimbulkan kesan narasi (cerita). 

2.17.14Angular Layout 

 

Penyajian iklan dengan susunan elemen visualnya merupakan suatu 

perbandingan yang tidak seimbang. 

 
2.17.15Informal Balance Layout 

 

Tata letak iklan yang tampilan elemen visualnya merupakan suatu 

perbandingan yang tidak seimbang. 
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2.17.16Brace Layout 

 

Unsur-unsur dalam tata letak iklan membentuk letter L (L-Shape). Posisi 

bentuk L-nya bisa terbalik, dan dimuka bentuk L tersebut dibiarkan kosong. 

 
2.17.17Two Mortises Layout 

 

Penyajian bentuk iklan yang penggarapannya menghadirkan dua inset 

yang masing-masing memvisualkan secara deskriptif mengenai hasil 

penggunaan/detail dari produk yang ditawarkan. 

 
2.17.18Quadran Layout 

 

Bentuk tampilan iklan yang gambarnya dibagi menjadi empat bagian 

dengan volume/isi yang berbeda. Midalnya kotak pertama 45%, kedua 5%. ketiga 

12%, dan keempat 38% (mempunyai perbedaan yang menyolok apabila dibagi 

empat sama besar). 

 
2.17.19Comic Script Layout 

 

Penyjian iklan yang dirancang secara kreatif sehingga merupakan bentuk 

media komik, lengkap dengan captions-nya. 

 
2.17.20 Rebus Layout 
 

Susunan layout iklan yang menampilkan perpaduan gambar dan teks 

sehingga membentuk suatu cerita. 

2.17.21Big Type Layout 

 

Bentuk tampilan layout yang menonjolkan teks dan tidak bergambar 

karena didominasi oleh teks yang berukuran besar. 
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Sebuah layout yang menarik bisa jadi adalah layout yang cantik, 

mengejutkan, menghibur, aneh/tidak biasa atau bisa juga layout yang sederhana 

dan lugas. Untuk memilih image apakah yang akan ditampakkan oleh sebuah 

layout, kita dapat mendekatinya dari target audience yang akan membaca layout 

tersebut dan juga bagaimanakah layout halaman-halaman web sejenis lainnya. 

Berikut ini beberapa tips untuk membuat layout yang menarik diantaranya : 

 
a. Mengatur informasi penting dengan satu cara tertentu, misalnya 

meletakkan headline dalam sebuah lengkung kurva, atau menggunakan 

jenis font yang berbeda. 

 
b. Untuk headline yang lucu atau provokatif namun menarik dapat 

menggunakan ukuran font yang sangat besar. 

 
c. Memotong (crop) sebuah image dengan cara yang tidak biasa, misalnya 

membentuk potongan yang abstraksi untuk menarik perhatian. 

 
d. Apabila background memakai warna kelam, gunakan warna-warna terang 

pada bagian informasi yang ditampilkan. 

 
e. Untuk gambar atau tulisan yang kecil diperhatikan agar diberi ruang 

kosong yang cukup. 

 
f. Miringkan sebuah gambar atau blok tulisan. 
 

g. Perbesar sebuah foto atau gambar pada proporsi yang cukup lebar. 

 

 

2.18 Tipografi 

 

Tipografi merupakan representasi visual dari sebuah bentuk komunikasi 

verbal dan merupakan properti visual yang pokok dan efektif. Hadirnya tipografi 

dalam sebuah media terpan visual merupakan faktor yang membedakan antara 
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desain grafis dan media ekspresi visual lain seperti lukisan. Lewat kandungan 

nilai fungsional dan nilai estetiknya, huruf memiliki potensi untuk 

menterjemahkan atmosfir-atmosfir yang tersirat dalam sebuah komunikasi verbal 

yang dituangkan melalui abstraksi bentuk-bentuk visual (Adi Kusrianto, 2006;2) 

menuturkan latar belakang tipografi atau ilmu tentang huruf dimulai sejak manuia 

berusaha menuangkan pesan-pesan yang ingin disampaikannya melalui tulisan. 

Mengenal latar belakang itu diperlukan agar pembaca dapat memahami 

perkembangan dari tahap ke tahap budaya manusia dalam hal tulis menulis. 

 
Tipografi merupakan suatu ilmu dalam memilih dan menata huruf dengan 

pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk menciptakan 

kesan tertentu, sehingga dapat menolong pembaca untuk mendapatkan 

kenyamanan membaca semaksimal mungkin. Dikenal pula seni tipografi, yaitu 25 

karya atau desain yang menggunakan pengaturan huruf sebagai elemen utama. 

Dalam seni tipografi, pengertian huruf sebagai lambang bunyi bisa diabaikan. 

Dalam suatu karya desain, semua elemen yang ada pada void (ruang tempat 

elemen-elemen desain disusun) saling berkaitan. Tipografi sebagai salah satu 

elemen desain juga mempengaruhi dan dipengaruhi oleh elemen desain yang lain, 

serta dapat mempengaruhi keberhasilan suatu karya desain secara keseluruhan. 

Penggunaan tipografi dalam desain komunikasi visual disebut dengan desain 

tipografi. Tulisan tangan adalah sederetan tanda-tanda yang mempunyai arti dan 

dibuat dengan tangan. 

 
Sebagai seorang visual komunikator, desainer komunikasi visual harus 

dapat membaca dan mengartikan bentuk atau gambaran. Dalam perannya sebagai 
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tipografer, seorang desainer harus dapat mengetahui bentuk type yang bagaimana 

yang dapat menunjang arah desain dan meramalkan reaksi daripada pengamatnya. 

Bentuk huruf italic dengan warna emas, misalnya, sangat baik untuk digunakan 

pada sampul buku roman, dan sebaliknya bentuk huruf roman, san serif, bold, 

sangat cocok untuk poster-poster politik. Readibility adalah penggunaan huruf 

dengan memperhatikan hubungannya dengan huruf yang lain sehingga terlihat 

jelas. Dalam menggabungkan huruf dan huruf baik untuk membentuk suatu kata, 

kalimat atau tidak harus memperhatikan hubungan antara huruf yang satu dengan 

yang lain. Khususnya spasi antar huruf. Jarak antar huruf tersebut tidak dapat 

diukur secara matematika, tetapi harus dilihat dan dirasakan. 

 
Ketidaktepatan menggunakan spasi dapat mengurangi kemudahan 

membaca suatu keterangan yang membuat informasi yang disampaikan pada 

suatu desain komunikasi visual terkesan kurang jelas. Huruf-huruf yang 

digunakan mungkin sudah cukup legible, tetapi apabila pembaca merasa cepat 

capai dan kurang dapat membaca teks tersebut dengan lancar, maka teks tersebut 

dapat dikatakan tidak readible . Pada papan iklan, penggunaan spasi yang kurang 

tepat sehingga mengurangi kemudahan pengamat dalam membaca informasi dapat 

mengakibatkan pesan yang disampaikan tidak seluruhnya ditangkap oleh 

pengamat. Apabila hal ini terjadi, maka dapat dikatakan bahwa karya desain 

komunikasi visual tersebut gagal karena kurang komunikatif. Kerapatan dan 

kerenggangan teks dalam suatu desain juga dapat mempengaruhi keseimbangan 

desain. Teks yang spasinya sangat rapat akan terasa menguasai bidang void dalam 

suatu bentuk, sedangkan teks yang berjarak sangat jauh akan terasa lebih seperti 
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tekstur. Prinsip yang ketiga adalah Visibility. Yang dimaksud dengan visibility 

adalah kemampuan suatu huruf, kata, atau kalimat dalam suatu karya desain 

komunikasi visual dapat terbaca dalam jarak baca tertentu. Fonts yang kita 

gunakan untuk headline dalam brosur tentunya berbeda dengan yang kita gunakan 

untuk papan iklan. Papan iklan harus menggunakan fonts yang cukup besar 

sehingga dapat terbaca dari jarak yang tertentu. Setiap karya desain mempunyai 

suatu target jarak baca, dan huruf-huruf yang digunakan dalam desain tipografi 

harus dapat terbaca dalam jarak tersebut sehingga suatu karya desain dapat 

berkomunikasi dengan baik. Prinsip pokok yang terakhir adalah clarity , yaitu 

kemampuan huruf-huruf yang digunakan dalam suatu karya desain dapat dibaca 

dan dimengerti oleh target pengamat yang dituju. 

 
Untuk suatu karya desain dapat berkomunikasi dengan pengamatnya, 

maka informasi yang disampaikan harus dapat dimengerti oleh pengamat yang 

dituju. Beberapa unsur desain yang dapat mempengaruhi clarity adalah, visual 

hierarchy, warna, pemilihan type, dan lain-lain. Keempat prinsip pokok daripada 

desain tipografi tersebut di atas mempunyai tujuan utama untuk memastkan agar 

informasi yang ingin disampaikan oleh suatu karya desain komunikasi visual 

dapat tersampaiakn dengan tepat. Penyampaian informasi tidak hanya merupakan 

satu-satunya peran dan digunakannya desain tipografi dalam desain komunikasi 

visual. Sebagai seuatu elemen desain, desain tipografi dapat juga membawa emosi 

atau berekspressi, menunjukan pergerakan elemen dalam suatu desain, dan 

memperkuat arah daripada suatu karya desain seperti juga desain-desain elemen 

yang lain. Maka dari itu, banyak kita temui desain komunikasi visual yang hanya 



51 

 

menggunakan tipografi sebagai elemen utamanya, tanpa objek gambar.(http://dgi-

indonesia.com/wp-content/uploads/2009/03/dkv99010105.pdf). 

 

2.19 Warna 

 

Warna dapat didefinisikan secara obyektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 

dipancarkan, atau secara subyektif/psikologis merupakan bagian dari pengalaman 

indera pengelihatan. Secara obyektif atau fisik, warna dapat diberikan oleh 

panjang gelombang. Dilihat dari panjang gelombang, cahaya yang tampak oleh 

mata merupakan salah satu bentuk pancaran energi yang merupakan bagian yang 

sempit dari gelombang elektromagnetik. Cahaya yang dapat ditangkap indera 

manusia mempunyai panjang gelombang 380 sampai 780 nanometer. Cahaya 

antara dua jarak nanometer tersebut dapat diurai melalui prisma kaca menjadi 

warna-warna pelangi yang disebut spectrum atau warna cahaya, mulai berkas 

cahaya warna ungu, violet, biru, hijau, kuning, jingga, hingga merah. Di luar 

cahaya ungu /violet terdapat gelombang-gelombang ultraviolet, sinar X, sinar 

gamma, dan sinar cosmic. Di luar cahaya merah terdapat gelombang / sinar 

inframerah, gelombang Hertz, gelombang Radio pendek, dan gelombang radio 

panjang, yang banyak digunakan untuk pemancaran radio dan TV. 

 

 

 

 

 

 

http://dgi-indonesia.com/wp-content/uploads/2009/03/dkv99010105.pdf
http://dgi-indonesia.com/wp-content/uploads/2009/03/dkv99010105.pdf
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Gambar 2.5 Diagram Warna 

(Sumber : Olahan Peneliti, 2016) 

 

Warna juga mendefinisikan karakter seseorang secara umum, seperti 

 

warna-warna berikut : 

 

a. Hitam sebagai warna yang tertua (gelap) dengan sendirinya menjadi 

lambang untuk sifat gulita dan kegelapan juga dalam hal emosi. 

 
b. Putih sebagai warna yang paling terang, melambangkan cahaya, kesucian. 

 

c. Abu-abu, merupakan warna yang paling netral dengan tidak adanya sifat 

atau kehidupan spesifik. 

 
d. Merah bersifat menaklukkan, ekspansif (meluas), dominan (berkuasa), 

aktif dan vital (hidup), panas membara, peringatan, penyerangan, cinta. 

 
e. Kuning dengan sinarnya yang bersifat kurang dalam, merupakan wakil 

dari hal-hal atau benda yang bersifat cahaya, momentum dan mengesankan 

kebahagiaan, keceriaan dan hati-hati 

 
f. Biru sebagai warna yang menimbulkan kesan dalamnya sesuatu 

(dediepte), sifat yang tak terhingga dan transenden, disamping itu 

memiliki sifat tantangan. 
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g. Hijau mempunyai sifat keseimbangan dan selaras, membangkitkan 

ketenangan dan tempat mengumpulkan daya-daya baru, identik dengan 

pertumbuhan dalam lingkungan,pasukan perdamaian,kepuasan 

 
h. Pink warna yang identik dengan wanita, menarik/cantik, gulali 

 

i. Orange warna yang identik dengan musim gugur, penuh kehangatan, 

halloween. 

 
j. Coklat warna yang mengesankan hangat, identik dengan musim gugur, 

kotor, bumi 

 
k. Ungu warna yang identik dengan kesetiaan, kepuasan. 

 

Dari sekian banyak warna, dapat dibagi dalam beberapa bagian yang 

sering dinamakan dengan sistem warna Prang System yang ditemukan oleh Louis 

Prang pada 1876 atau disebut juga sebagai atribut warna meliputi : 

 
a. Hue, adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama dari suatu 

warna, seperti merah, biru, hijau dan sebagainya. 

 
b. Value, adalah dimensi kedua atau mengenai terang gelapnya warna. 

Contohnya adalah tingkatan warna dari putih hingga hitam. 

 
c. Saturation/Intensity, seringkali disebut dengan chroma, adalah dimensi 

yang berhubungan dengan cerah atau suramnya warna. 

 
Selain Prang System terdapat beberapa sistem warna lain yakni, CMYK 

 

atau Process Color System, Munsell Color System, Ostwald Color System, 

Schopenhauer/Goethe Weighted Color System, Substractive Color System serta 

Additive Color/RGB Color System. Diantara bermacam sistem warna diatas, kini 

yang banyak dipergunakan dalam industri media visual cetak adalah CMYK atau 
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Process Color System yang membagi warna dasarnya menjadi Cyan, Magenta, 

Yellow dan Black. Sedangkan RGB Color System dipergunakan dalam industri 

media visual elektronika (http://kelasdesain.com/teori-warna-dalam-desain-

grafis/). 

http://kelasdesain.com/teori-warna-dalam-desain-grafis/
http://kelasdesain.com/teori-warna-dalam-desain-grafis/
http://kelasdesain.com/teori-warna-dalam-desain-grafis/

